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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh independensi 

komite audit, ukuran komite audit, dan intensitas pertemuan komite audit terhadap 

fee auditor eksternal pada perusahaan sektor keuangan, sub sektor bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015. Setelah melakukan analisis 

data menggunakan model regresi linier berganda yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Independensi komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap fee auditor 

eksternal. 

Independesi komite audit memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap fee auditor eksternal. Independensi komite audit tidak berpengaruh 

secara signifikan karena berdasarkan peraturan yang dikeluarkan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) anggota komite audit harus berasal dari pihak yang independen 

serta komite audit harus bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya. 

 

2. Ukuran komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fee auditor 

eksternal. 

Berdasarkan penelitian ini, ukuran komite audit yang dinyatakan dalam jumlah 

seluruh anggota komite audit dalam perusahaan berpengaruh secara positif tidak 

signifikan terhadap fee auditor eksternal. Ukuran komite audit tidak berpengaruh 

secara signifikan karena perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

hampir seluruhnya telah memiliki komite audit, sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa setiap perusahaan publik 

wajib memiliki komite audit, dengan ketentuan minimal jumlah komite audit 

adalah tiga orang. 
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3. Intensitas pertemuan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap fee 

auditor eksternal. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap variabel intensitas pertemuan 

komite audit yang diukur dengan jumlah rapat yang dilakukan komite audit 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif namun tidak signifikan antara 

intensitas pertemuan komite audit dengan fee auditor eksternal. Intensitas 

pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit sehingga tidak 

berpengaruh terhadap fee auditor eksternal. Dalam peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) telah ditetapkan bahwa komite audit mengadakan rapat secara 

berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan. 

4. Independensi komite audit, ukuran komite audit, dan intensitas pertemuan komite 

audit berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap fee auditor eksternal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, semua variabel bebas (independen) 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap fee auditor eksternal. Ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fee 

auditor eksternal. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya satu periode pengamatan, yaitu tahun 

2015. 

2. Perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini terbatas pada perusahaan yang 

termasuk ke dalam perusahaan sektor keuangan, sub sektor bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015. 

3. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya komite audit yang 

terbagi ke dalam tiga variabel bebas, yaitu independensi komite audit, ukuran 

komite audit, dan intensitas pertemuan komite audit sehingga penjelasan dari 

variabel terikat tidak sepenuhnya dapat digambarkan oleh variabel bebas. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang telah disebutkan di atas, berikut 

beberapa saran yang diajukan untuk penelitian serupa yang dilakukan di masa yang 

akan datang: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data dengan jangka waktu 

lebih dari satu tahun sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih akurat dan 

dapat diandalkan.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel bebas 

penelitian, atau mungkin mengganti dengan variabel bebas lain yang dapat 

mempengaruhi variabel terikat, sehingga dapat menjelaskan variabel terikat 

dengan lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian tidak hanya 

pada perusahaan sub sektor bank saja, tetapi juga pada sektor keuangan lainnya 

atau bahkan pada sektor-sektor usaha lainnya. 
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